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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu
penunjang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Supriyah
media pembelajaran berpengaruh besar terhadap pemahaman peserta didik,
media yang dapat dinikmati tidak hanya melalui pendengaran, tetapi juga dapat
dilihat dengan mata.* Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
melibatkan berbagai indra dapat memperkuat pemahaman peserta didik.
Berkembangnya teknologi saat ini, guru bisa memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
media pembelajaran yang dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar
sehingga mampu mengoptimalkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.
Keberadaan media pembelajaran dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan atau informasi selama proses belajar mengajar.? Dengan
memanfaatkan teknologi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menarik. Ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, tetapi juga membantu peserta didik untuk lebih terlibat aktif

dalam proses belajar.
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Salah satu jenis media yang sangat efektif adalah diorama, yang
merupakan representasi tiga dimensi untuk menggambarkan konsep atau objek
tertentu.® Hosman dalam Miftahul Jannah menyatakan bahwa Diorama adalah
media visual yang memiliki bentuk tiga dimensi, dirancang dalam bentuk
miniatur dengan latar belakang datar yang berfungsi sebagai dinding, sehingga
menciptakan kesan realistis.* Pemanfaatan diorama sebagai alat pengajaran
mempunyai beberapa aspek yang sangat menarik. Awalnya, diorama
digunakan di museum-museum di seluruh Eropa dan Amerika pada abad 19
untuk mengilustrasikan peristiwa sejarah dan konsep ilmiah secara visual.®
Selanjutnya, datangnya penjajah Belanda di Indonesia membawa pengaruh
terkait perkembangan seni yang termasuk di dalamnya adalah diorama. Sejak
saat itu, diorama di Indonesia telah banyak digunakan dalam bidang
pendidikan. Banyak guru menggunakan diorama sebagai alat bantu mengajar
untuk membantu peserta didik memvisualisasikan suatu konsep atau peristiwa
tertentu.® Penelitian oleh Resi, Endang dan Nesa menunjukkan bahwa peserta

didik Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
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Project Based Learning (PjBL) dengan diorama dalam pembelajaran IPA
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.’

Pembuatan diorama berbasis proyek memungkinkan peserta didik untuk
terlibat aktif dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah secara kreatif. Berdasarkan hasil studi
PISA (Program for International Student Asessment) pada tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih
tergolong rendah sekitar 31% dan berada pada peringkat 61 dari 64 negara yang
ikut serta dalam penilaian PISA berpikir kreatif, sehingga diperlukan adanya
inovasi dalam proses pembelajaran.® Keterampilan berpikir kreatif peserta
didik menjadi salah satu tujuan utama dalam pendidikan saat ini. Keterampilan
ini penting untuk keberhasilan akademis serta mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Menurut Runco
dan Jaeger, pengajaran yang efektif harus mampu mengembangkan kreativitas
peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna.® Pada abad ke-21
peserta didik harus menguasai pengetahuan, keterampilan metakogpnitif,
mampu berpikir Kritis dan kreatif, mampu berkomunikasi serta berkolaborasi

secara efektif.’® Keterampilan ini sangat penting dalam dunia yang terus
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bertumbuh dan berkembang seperti saat ini. Peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif dan kritis akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Menurut Permendikbud Nomor 21 tahun 2016, diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka, sehingga mampu
bersaing secara global dengan kemampuan mereka dalam hal menghasilkan
ide-ide baru melalui proses berpikir kreatif.'* Di era globalisasi saat ini,
keterampilan berpikir kreatif sangatlah penting dan menjadi salah satu faktor
kunci dalam pendidikan. Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif siswa
mampu menemukan, menciptakan, dan mengembangkan ide-ide baru untuk
memecahkan suatu masalah.?? Dalam pembelajaran sekarang peserta didik
harus aktif, salah satunya dengan belajar berpikir kreatif, tidak hanya
mendengarkan saja dan guru menjadi fasilitator bagi peserta didik. Sesuai
dengan salah satu pilar pendidikan, yaitu learning to do yang mengindikasikan
bahwa guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
melalui praktik dan pengalaman langsung, sehingga peserta didik mempunyai
bekal dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk masa

depan nanti.®* Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya memperoleh
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pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan langsung yang dapat mereka
terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berpikir kreatif terdapat berbagai indikator yang mencakup aspek
kognitif dan afektif yang berhubungan dengan kreativitas peserta didik. Pada
aspek kognitif meliputi kelancaran berpikir, keluwesan, orisinalitas, dan
elaborasi. Sedangkan aspek afektif didasarkan pada rasa ingin tahu, imajinasi,
dan keberanian mengambil resiko dalam sebuah ide atau gagasan.* Menurut
Agustin Aspek berpikir kreatif yang sering diterapkan oleh guru adalah aspek
kelancaran berpikir (fluency), yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
tanya jawab. Pada aspek berpikir kreatif orisinalitas (originality) masih sedikit
guru yang mengembangkan karena kurang maksimalnya guru dalam
mengembangkan berpikir memerinci (elaboration) dan berpikir luwes
(flexibility) sehingga ide-ide peserta didik yang orisinal belum muncul.*® Hal
ini menunjukkan bahwa penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung eksplorasi ide-ide baru dan memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berinovasi.

Berpikir kreatif sangatlah penting, namun dalam praktiknya masih
banyak ditemukan metode pembelajaran yang bersifat transmitif, dimana guru
secara langsung mentransfer pengetahuan kepada peserta didik tanpa banyak

interaksi aktif dari mereka. Hal ini dapat mengakibatkan pola pikir peserta
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didik kurang berkembang dengan baik.*® Penelitian serupa terdahulu yang
dilakukan oleh Tri Julia Andini memaparkan bahwa penyebab rendahnya
berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA karena masih adanya penerapan
metode pembelajaran yang konvensional. Selain itu peserta didik juga belum
terlatih untuk menganalisa suatu permasalahan fakta yang ditemukan sehingga
kreativitas peserta didik dalam menumbuhkan gagasan atau ide baru kurang
maksimal pada pembelajaran IPA.Y” Dengan menerapkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka dan meningkatkan
kreativitas mereka dalam menyelesaikan suatu masalah.

Dalam kurikulum merdeka, terdapat pembaruan dari kurikulum
sebelumnya, salah satunya adalah mata pelajaran IPA dan IPS digabung
menjadi satu mata pelajaran baru yang dikenal sebagai IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial).'® Mata pelajaran ini sangat penting dipelajari
karena tujuan dari penggabungan ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai lingkungan alam dan sosial. Pembelajaran
IPAS juga sangat relevan ketika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari,
karena membantu peserta didik memahami interaksi antara lingkungan alam

dan sosial dalam konteks yang nyata. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS tidak
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hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan seperti fakta, konsep, atau
prinsip semata, namun pembelajaran IPAS juga merupakan proses penemuan
yang berkaitan dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.!® Pembelajaran yang kontekstual ini mendorong peserta didik untuk
menjadi agen of change yang aktif dalam masyarakat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di MIN 14 Blitar
pada bulan Oktober 2024, diketahui bahwa kurangnya keaktifan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, disebabkan karena pengajaran yang kurang
menarik atau masih monoton. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran, sebagian dari peserta didik kurang semangat dan
masih kesulitan dalam memahami materi IPAS khususnya ekosistem dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih sebatas ceramah dan
penugasan.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kemampuan berpikir kreatif
sangat penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran masa Kkini.
Penggunaan proyek diorama sebagai metode pembelajaran diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Dalam konteks
keislaman, berpikir kreatif sangat dianjurkan, sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah ayat 164 yang artinya “Sesungguhnya
dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, bahtera yang

berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
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turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah
matinya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berakal.” Ayat ini menegaskan
pentingnya berpikir kreatif dalam memahami fenomena alam serta mendorong
manusia untuk selalu menggali pengetahuan baru. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan mampu mendukung terwujudnya pembelajaran yang inovatif
dan sejalan dengan anjuran Islam untuk selalu berpikir, berinovasi, dan
memanfaatkan potensi yang dimiliki.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Penggunaan Proyek Diorama Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Banyak peserta didik yang masih menunjukkan kurangnya keterlibatan
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Metode pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang menarik.

Berikut ini adalah batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti dalam

penelitian ini:

1. Penggunaan proyek diorama yang berfokus pada keterlibatan peserta

didik



2. Berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dijelaskan, rumusan

masalah dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan proyek diorama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V pada
pembelajaran IPAS?

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan proyek diorama terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V pada pembelajaran

IPAS?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari penelitian

ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan proyek diorama terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V dalam pembelajaran
IPAS.

2. Untuk menjelaskan besaran pengaruh penggunaan proyek diorama
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V dalam

pembelajaran IPAS.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis, diantaranya:



10

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah
untuk memperkaya kajian ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
penggunaan proyek diorama terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

. Secara Praktis

a. Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik
untuk lebih kreatif, memberikan pengalaman langsung kepada mereka,

serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

b. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga menambah wawasan guru
guna meningkatkan kreativitas guru dalam membuat media,

memvariasikan media dengan lebih kreatif.

c. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan program
sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, dapat meningkatkan

citra positif sekolah yang lebih baik, meningkatkan wawasan dan
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informasi juga sebagai bahan evaluasi terkait dengan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui proyek pembuatan

diorama.
d. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan
dalam ilmu pengetahuan serta memberikan pengalaman yang baik dalam
penulisan maupun pengaplikasian tentang pengaruh penggunaan proyek
diorama terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik khususnya di

tingkat SD/MI.

F. Penegasan Variabel
Penegasan variabel digunakan untuk menghindari kesalah pahaman
dalam memahami judul penelitian, maka perlu adanya penegasan variabel,

sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Diorama

Diorama adalah sebuah miniatur tiga dimensi yang bertujuan
untuk menggambarkan pemandangan yang nyata. Umumnya,

diorama terdiri dari berbagai objek yang disesuaikan dengan materi
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yang disajikan.?’ Diorama merupakan media visual berbentuk tiga

dimensi yang menggambarkan tentang suatu materi yang dipelajari.
b. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide baru, menciptakan hal-hal yang berbeda dari yang sudah ada,
menemukan solusi untuk berbagai masalah, serta merancang
rencana Yyang inovatif yang dipikirkan dengan baik sambil
mempertimbangkan masalah yang mungkin muncul dan cara

mengatasinya.?
c. Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang
menggabungkan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPS). Tujuan dari pembelajaran IPAS adalah
untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan solutif, serta memperkuat
pengetahuan dan keterampilan mereka yang dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.??
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2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan “Pengaruh
Penggunaan Proyek Diorama Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS”. Penggunaan proyek diorama
pada penelitian ini dibuat langsung oleh peserta didik untuk mengukur

kemampuan berpikir kreatif mereka terkhusus pada pembelajaran IPAS.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang akan dilakukan

peneliti untuk mencapai hasil penelitian, yang terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, penjelasan

istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB I1: Landasan Teori, bab ini mencakup kajian pustaka yang berisi uraian
tentang tinjauan pustaka atau buku-buku teks yang membahas teori-teori yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian sebelumnya, dan

kerangka berpikir.

BAB I11: Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metode penelitian yang
mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data, serta

prosedur penelitian.
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BAB IV: Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada bab ini menyajikan uraian
yang terdiri dari deskripsi data yang disusun berdasarkan topik yang sesuai

dengan pertanyaan penelitian dan hasil analisis data.

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini berisi pembahasan mengenai

rumusan masalah pertama dan kedua.

BAB VI: Penutup, bab ini mencakup kesimpulan dan saran.



